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ABSTRAK 

 

Furnace di PT Mekar Armada Jaya saat ini menggunakan sistem kontrol konvensional 

dengan kondisi sudah kurang layak dan sistem keamanannya belum optimal. Peralihan 
sumber listrik antara genset dan PLN yang disuplai ke furnace masih manual, sehingga 

operator harus menuju ruang genset ketika terjadi pemadaman. Programmable Logic 

Controller (PLC) memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan kontrol konvensional. 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan simulasi berbasis PLC sistem kontrol furnace 
dan merekayasa rangkaian kontrolnya untuk meningkatkan safety serta menambahkan 

simulator Automatic Transfer Switch (ATS) dengan menggunakan software CX-

Programmer dan CX-Designer. Hasil rancangan simulator peralihan sumber listrik telah 
secara otomatis dan rancangan simulasi sistem kontrol furnace lebih aman karena 

pengoperasian komponen saling interlock dengan temperatur maksimal pada ruang furnace 

sebesar 65ºC, burner 400ºC, dan selesai dioperasikan ruang furnace harus seperti 

temperatur lingkungan, yaitu ≤ 30ºC.  

Kata Kunci: Furnace, ATS, kontrol, simulasi, PLC 
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ABSTRACT 

 

Furnace at PT Mekar Armada Jaya currently uses a conventional control system with 

inadequate conditions and the security system is not optimal. Switching the power source 

between the generator and PLN which is supplied to the furnace is still manual, so the 
operator must go to the generator room when a blackout occurs. Programmable Logic 

Controller (PLC) has many advantages compared to conventional control. In this study, a 

PLC-based simulation design of the furnace control system was carried out and engineered 

the control circuit to improve safety and added an Automatic Transfer Switch (ATS) 
simulator using CX-Programmer and CX-Designer software. The results of the simulator 

design for switching power sources have been automated and the simulation design of the 

furnace control system is safer because the operation of interlocking components with a 
maximum temperature of 65ºC in the furnace room, 400ºC in the burner,  and after 

operation, the furnace room must be like the ambient temperature which is ≤ 30ºC. 

Keywords: Furnace, ATS, control, simulation, PLC  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

PT Mekar Armada Jaya merupakan sebuah perusahaan yang berdiri lebih dari 

40 tahun sebagai salah satu perusahaan karoseri terbesar di Asia Tenggara. Produksi 

PT Mekar Armada Jaya mencapai lebih dari 1.000 unit per bulannya dengan lebih 

dari 2.400 pegawai (PT Mekar Armada Jaya). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 05 Tahun 1996 Tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, setiap perusahaan yang 

mempekerjakan pekerja seratus orang atau lebih dan atau terdapat potensi bahaya 

melalui proses maupun bahan produksi yang berakibat kecelakaan kerja seperti 

kebakaran, ledakan, pencemaran dan penyakit wajib menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) (Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja RI No. Per-05/MEN/1996). Pada tahun 2013, penelitian Kristianingrum 

menyebutkan bahwa PT Mekar Armada jaya mendapatkan penilaian kurang baik 

dalam penerapan SMK3 dengan nilai sebesar 38,33%, human error menjadi 

penyebab terbanyak kecelakaan yang terjadi (Kristianingrum). Karyawan PT 

Mekar Armada Jaya yang mengalami kecelakaan kerja ketika mengeluarkan pelat 

dari furnace/oven. Pemantik milik karyawan satu paket dengan tabung yang berisi 

gas, tabung gas tersebut terkena udara panas hingga meletus dan membakar 

pakaiannya serta bahan yang mudah terbakar di sekitar (TribunJogja.com).  

Furnace PT Mekar Armada Jaya saat ini menggunakan sistem kontrol 

konvensional. Kondisi sistem kontrol furnace sudah kurang layak dengan wiring 

kabel yang sudah tidak teratur hal tersebut menjadi tidak safety dan komponen yang 

sudah lama sering mengalami kerusakan. Saat ini peralihan sumber listrik furnace 

di PT Mekar Armada Jaya antara PLN dan genset masih secara manual sehingga 

jika terjadi pemadaman dari PLN perlu menuju ruangan genset yang cukup jauh, 

sehingga hal tersebut akan mengganggu proses produksi. Salah satu upaya untuk 
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meminimalisir kesalahan kerja yang disebabkan oleh manusia dan mempermudah 

dalam proses-proses di industri, maka diperlukan sistem kontrol (Hakim). 

Penelitian seputar kontrol furnace, seperti penelitian Jaszczak dan Nikończuk 

(2016) menghasilkan simulasi kontrol pengaruh temperatur udara luar yang 

berdampak pada fluktuasi temperatur di dalam furnace untuk meminimalkan 

penyalaan burner (Jaszczak and Nikończuk). Penelitian Nikończuk dan Jaszczak 

(2020) bahwa aliran udara pada furnace yang dihasilkan oleh fan dipengaruhi oleh 

suplai arus listrik ke motor listrik (Nikonczuk and Jaszczak) dan penelitian terkait 

peralihan sumber listrik, pada penelitian Jayadi et al. tahun 2016, menghasilkan 

switch control yang bekerja secara otomatis dan manual untuk melakukan 

perpindahan sumber listrik tegangan 1 fasa (Jayadi et al.) 

Penelitian ini akan membuat perancangan Kontrol furnace dengan membuat 

simulator berbasis Programmable Logic Controller (PLC) dan merekayasa 

rangkaian kontrol furnace di PT Mekar Armada Jaya supaya lebih safety serta 

menambahkan simulator Automatic Transfer Switch (ATS) untuk peralihan sumber 

listrik secara otomastis menggunakan software CX-Programmer dan CX-Designer.  

Sistem kontrol PLC memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan sistem 

kontrol konvensional, meliputi biaya yang diperlukan murah karena dapat 

mengurangi komponen sistem kontrol, kontak relay yang dimiliki PLC lebih 

banyak jika dibandingkan dengan relay konvensional, dapat digunakan dengan 

berbagai tipe mesin, jika terjadi trouble pada PLC dapat diselesaikan lebih cepat 

dan sebelum pengaplikasian di lapangan dapat dilakukan simulasi pengujian 

terlebih dahulu (Yuhendri).  

Salah satu merek PLC yang paling banyak digunakan di industri, yaitu PLC 

Omron (Setiawan). Di PT Mekar Armada Jaya lebih banyak menggunakan PLC 

merek Omron untuk mengontrol mesin produksi, sehingga pada penelitian ini 

menggunakan software untuk PLC merek Omron, yaitu software CX-Programmer 

untuk membuat ladder diagram dan sofware CX-Designer untuk membuat 

simulator yang terintegrasi pada CX-One. (Omron, CX-One). 
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1.2 Rumusan Masalah  

Sistem kontrol konvensional furnace di PT Mekar Armada Jaya memiliki 

kekurangan karena tidak saling terkait karena ketika mengoperasikan harus secara 

manual melihat prosedur urutan operasi komponen, sehingga supaya menjadi saling 

terkait perlu adanya rekayasa rangkaian kontrol menggunakan sistem interlock dan 

peralihan sumber listrik yang masih secara manual dapat mengganggu proses 

produksi. Sehingga sistem kontrol yang terkait akan meminimalisir kecelakaan 

kerja karena tidak akan terjadi kesalahan operasi komponen furnace oleh operator 

yang secara berurutan berdasarkan prosedur dan peralihan sumber listrik dibuat 

secara otomatis menggunakan sistem Automatic Transfer Switch (ATS). 

 

1.3 Pertanyaan Masalah 

a. Bagaimana membuat ladder diagram menggunakan software CX-

Programmer dan merekayasa rangkaian kontrol furnace dengan 

pengoperasian berurutan dan menambahkan ladder diagram Automatic 

Transfer Switch (ATS)? 

b. Bagaimana Menguji ladder diagram dengan membuat simulator furnace 

dan Automatic Transfer Switch (ATS) menggunakan software CX-

Designer? 

c. Bagaimana hasil perancangan spesifikasi komponen kontrol berdasarkan 

sistem kerja dari furnace? 

 

1.4 Tujuan  

a. Membuat ladder diagram menggunakan software CX-Programmer dan 

merekayasa rangkaian kontrol furnace dengan pengoperasin berurutan dan 

menambahkan ladder diagram Automatic Transfer Switch (ATS) 

b. Menguji ladder diagram dengan membuat simulator furnace dan 

Automatic Transfer Switch (ATS) menggunakan software CX-Designer 

c. Menganalisa hasil perancangan spesifikasi komponen kontrol berdasarkan 

sistem kerja dari furnace  
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1.5 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini mempunyai ruang lingkup dan batasan permasalahan, 

yaitu: 

a. Perancangan sistem kontrol berbasis PLC pada bagian furnace dan genset 

b. Pengaplikasian logika ke dalam bahasa pemrograman berdasarkan cara 

kerja furnace dan ATS pada genset di PT Mekar Armada Jaya 

c. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk PLC yaitu ladder diagram 

dengan menggunakan software CX-Programmer dan simulator didesain 

dengan menggunakan software CX-Designer 

d. PLC yang digunakan merupakan PLC merek Omron 

e. Tidak merencanakan rancangan anggaran biaya  

f. Penelitian ini hanya membuat perancangan program dengan simulasi sistem 

kontrol bagian furnace dan ATS pada genset berbasis PLC 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

a. Menjadi solusi dari kelemahan sistem kontrol pada furnace di PT Mekar 

Armada Jaya. 

b. Meningkatkan efisiensi dalam pengoperasian genset sebagai sumber listrik 

cadangan. 

c. Keamanan sistem kontrol furnace menjadi lebih handal 

d. Meminimalisir kesalahan dan kecelakaan kerja akibat kesalahan manusia di 

PT Mekar Armada Jaya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

a. Bab I Pendahuluan  

Pendahuluan merupakan bagian yang terdiri dari: latar belakang, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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b. Bab II Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan bagian pemaparan kajian mendalam yang 

berkaitan dengan topik bahasan. 

c. Bab III Metode Penelitian  

Merupakan metode yang diambil dalam menyelesaikan penelitian terdiri 

dari prosedur, cara pengumpulan data dan teknis analisis hasil. 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bagian yang memaparkan dan melakukan analisis terhadap hasil dari 

penelitian. 

e. Bab V Penutup  

Merupakan bagian penutup dari penelitian yang meliputi kesimpulan dari 

keseluruhan analisis data dan saran yang berkaitan dengan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Rancangan ladder diagram menjadi saling terkait ketika pengoperasian 

untuk meningkatkan keamanan pada furnace. Ruang furnace dibatasi 

dengan temperatur maksimal sebesar 65ºC dan burner 400ºC serta 

temperatur furnace selesai beroperasi harus ≤ 30ºC. Rancangan ladder 

diagram ATS telah dibuat dalam peralihan sumber listrik antara genset 

dan PLN. 

2. Pengujian ladder diagram furnace pada simulator telah berhasil dan 

didapatkan aspek keamanan dibandingkan sebelumnya. Peralihan 

sumber listrik dapat bekerja secara otomatis menggunakan sistem ATS 

sehingga operator tidak perlu mengoperasikan secara manual.  

3. Kontrol furnace pada Circulation fan yaitu, MCB 20A, kabel NYA 

1,5mm2, kontaktor 18A 7,5Kw dan TOR 16A – 24A dan pada burner 

yaitu, MCB 2A, kabel NYA 0,75mm2, kontaktor 6A 2,2kW dan TOR 

2,5A – 4A. 

5.2. Saran  

1. Sebaiknya menambahkan rancangan biaya sebagai tolak ukur jika ingin 

diaplikasikan di lapangan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat membuat wiring diagram sistem kontrol 

furnace berbasis PLC ini. 
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Lampiran 1. SOP Furnace 
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Lampiran 2. Line Diagram Furnace 
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